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Untaian benang terajut penuh
sinergi dan inovasi sehingga
bertransformasi menjadi kain
tenun kekayaan budaya
Indonesia yang artistik dan
bernilai tambah tinggi. Kain
tenun Toraja dirajut
menggunakan salah satu
teknik tenun tertua, yaitu
teknik Pallawa. Tenun Ikat
Sikka dari NTT menjadi kain
tenun ikat pertama di
Indonesia yang memperoleh
perlindungan hukum kekayaan
intelektual melalui Indikasi
Geografis. Suatu warisan
teknologi dan inovasi untuk
terus dikembangkan.
Sementara itu, kain Dayak yang
indah menggambarkan
optimisme ekonomi Indonesia
ke depan, sejalan dengan
rencana pemindahan ibukota
negara ke Kalimantan. Ketiga
kain itu berpadu dalam
gelombang dinamika ekonomi
dengan latar belakang
garis-garis vector simbol
inovasi digital yang makin
pesat.
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‘I}) BANK INDONESIA

Visi
Menjadi bank sentral yang berkontribusi secara nyata terhadap
perekonomian Indonesia dan terbaik diantara negara emerging markets.

Misi
1. Mencapai dan memelihara stabilitas nilai Rupiah melalui efektivitas
kebijakan moneter dan bauran kebijakan Bank Indonesia.

2. Turut menjaga stabilitas sistem keuangan melalui efektivitas kebijakan
makroprudensial Bank Indonesia dan sinergi dengan kebijakan
mikroprudensial Otoritas Jasa Keuangan.

3. Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan digital melalui
penguatan kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia dan sinergi
dengan kebijakan Pemerintah serta mitra strategis lain.

4. Turut mendukung stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan melalui sinergi bauran kebijakan Bank
Indonesia dengan kebijakan fiskal dan reformasi struktural pemerintah
serta kebijakan mitra strategis lain.

5. Memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan pembiayaan
ekonomi, termasuk infrastruktur, melalui akselerasi pendalaman pasar
keuangan.

6. Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di tingkat
nasional hingga di tingkat daerah.

7. Memperkuat peran internasional, organisasi, sumber daya manusia,
tata kelola, dan sistem informasi Bank Indonesia.

Nilai-Nilai Strategis

Nilai-nilai strategis Bank Indonesia adalah: (i) kejujuran dan integritas
(trust and integrity); (ii) profesionalisme (professionalism); (iii) keunggulan
(excellence); (iv) mengutamakan kepentingan umum (public interest);

dan (v) koordinasi dan kerja sama tim (coordination and teamwork) yang
berlandaskan keluhuran nilai-nilai agama (religi).
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“Sinergi kebijakan yang ditempuh
Pemerintah, Bank Indonesia, dan otoritas
terkait dapat membawa perekonomian
Indonesia tetap berdaya tahan”

Memasuki tahun kedua masa
jabatan saya sebagai Gubernur
Bank Indonesia, berbagai tantangan
dari perkembangan ekonomi dunia
terus menguat dan perlu disikapi
dengan respons yang tepat. Sejumlah
pergeseran struktural dalam beberapa
tahun terakhir bergerak makin cepat
di 2019. Pergeseran dicirikan oleh
kebijakan banyak negara yang lebih
berorientasi domestik dan volatilitas
arus modal dunia yang meningkat.
Perkembangan ini terlihat kuat pada
2019 yang membuat pertumbuhan
ekonomi dunia melambat dan
ketidakpastian pasar keuangan tetap
tinggi, terutama hingga triwulan IlI
2019. Pergeseran juga terjadi pada
meningkatnya digitalisasi ekonomi-
keuangan yang berdampak pada
berubahnya perilaku agen ekonomi.
Dinamika ini tentu menimbulkan
kompleksitas pengelolaan
makroekonomi, yang berimplikasi
pada pentingnya menempuh strategi
kebijakan yang tidak dapat hanya
bertumpu pada satu kebijakan,
namun perlu diperkuat oleh kebijakan
lain dalam satu bauran kebijakan
yang terintegrasi.

Kita patut bersyukur, sinergi kebijakan
yang ditempuh Pemerintah, Bank
Indonesia, dan otoritas terkait dapat
membawa perekonomian Indonesia
2019 tetap berdaya tahan. Stabilitas
ekonomi nasional terjaga dan
momentum pertumbuhan ekonomi
tetap berlanjut, di tengah banyak
negara lainnya berusaha keras
meningkatkan kinerja ekonominya.
Sinergi kebijakan diarahkan untuk
mempertahankan stabilitas,
mendorong pertumbuhan, dan
mempercepat transformasi ekonomi
menuju negara maju. Pemerintah
meningkatkan stimulus fiskal untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dengan tetap menjaga prospek
kesinambungan fiskal. Bank Indonesia
menempuh bauran kebijakan
akomodatif untuk mendorong
momentum pertumbuhan ekonomi,
dengan tetap menjaga stabilitas
moneter dan mendukung stabilitas
sistem keuangan. Selain itu, berbagai
pemangku kebijakan juga terus
memperkuat kebijakan struktural
untuk peningkatan kapasitas
perekonomian.
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Ke depan, sinergi kebijakan

kembali menjadi kunci untuk terus
memperkuat ketahanan ekonomi
Indonesia, termasuk memitigasi
risiko dampak merebaknya COVID-19
terhadap perekonomian jangka
pendek. Kami melihat prospek
pertumbuhan ekonomi domestik
2020 akan tertahan akibat meluasnya
COVID-19, yang pada awalnya terjadi
di Tiongkok dan kemudian menyebar
ke banyak negara sehingga menjadi
pandemik global. Pemerintah,

Bank Indonesia, dan otoritas terkait
berkomitmen akan terus memperkuat
sinergi kebijakan untuk memonitor
dinamika penyebaran COVID-19 dan
dampaknya terhadap perekonomian
Indonesia dari waktu ke waktu.
Berbagai langkah kebijakan akan
ditempuh guna menjaga tetap
kondusifnya aktivitas perekonomian
sehingga stabilitas makroekonomi
dan sistem keuangan tetap terjaga,
serta momentum pertumbuhan
ekonomi dapat dipertahankan.

Kami memprakirakan perekonomian
Indonesia kembali meningkat pada
2021 dan menguat dalam jangka
menengah sehingga Indonesia
menjadi negara maju berpendapatan
tinggi pada 2045. Prospek tersebut
ditopang oleh tiga elemen penting
yakni Sinergi, Transformasi, dan
Inovasi. Sinergi kebijakan Bank
Indonesia, Pemerintah, dan otoritas
terkait akan terus diperkuat dan
menjadi unsur sangat penting untuk
menjaga ketahanan dan mendorong
momentum pertumbuhan ekonomi.
Sinergi juga akan mendukung
percepatan transformasi ekonomi,
yang ditopang berbagai sumber
pertumbuhan ekonomi baru,
termasuk melalui penguatan sektor-

sektor unggulan seperti manufaktur
dan pariwisata, serta pengembangan
ekonomi syariah. Transformasi
ekonomi tersebut juga berkaitan
dengan berbagai upaya untuk terus
menumbuh-kembangkan inovasi
ekonomi-keuangan digital sehingga
dapat mendukung pertumbuhan
ekonomiyang berkualitas dan inklusif.

Berbagai gambaran ekonomi tersebut
kami rangkum dalam buku Laporan
Perekonomian Indonesia (LPI) 2019
yang mengangkat tema “Sinergi,
Transformasi, dan Inovasi Menuju
Indonesia Maju”. Tahun ini, kami
melakukan 3 perubahan mendasar
pada buku Laporan Perekonomian
Indonesia. Pertama, penulisan
laporan disajikan secara tematik,
yakni dimulai dari pembahasan
evaluasi dan prospek ekonomi, diikuti
analisis tentang sinergi kebijakan
ekonomi nasional, termasuk bauran
kebijakan Bank Indonesia, serta
berbagai upaya reformasi struktural
yang dilakukan. Secara khusus

kami juga menampilkan Blueprint
Sistem Pembayaran Indonesia 2025
yang diarahkan untuk memperkuat
percepatan integrasi ekonomi
keuangan digital ke depan. Kedua,
pembahasannya juga dilakukan
secara tematik dengan menekankan
pada isu-isu sentral. Elaborasi
mengenai perkembangan dikurangi
dan kemudian digantikan dengan
lampiran data perekonomian, baik
dalam bentuk kumpulan grafik
maupun tabel. Yang ketiga, visualisasi
dilakukan jauh lebih menarik
dengan infografis yang memikat, dan
menekankan aspek-aspek penting
dari tema-tema besar yang diangkat
di dalam Laporan Perekonomian
Indonesia 2019 ini.
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Akhir kata, saya berharap buku ini
mampu meneruskan tradisi LPI
sebagai salah satu rujukan utama
yang berkualitas dan terpercaya
dalam menyusun langkah kita untuk
mencapai perekonomian yang lebih
baik. Sekali lagi kami melihat Sinergi,
Transformasi, dan Inovasi menjadi
elemen penting dalam mendukung
langkah dan strategi ke depan menuju
Indonesia maju. Kami refleksikan
ketiga elemen ini pada tiga tenun
nusantara dari Toraja, Flores, dan
Kalimantan yang menjadi sampul
buku ini. Benang warna-warni

dalam satu ikatan kain merupakan
cerminan sinergi, yang kemudian
bertransformasi menjadi kain tenun
kekayaan budaya Indonesia yang
artistik dan bernilai tambah tinggi.
Ketiga kain itu berpadu dalam
gelombang dinamika ekonomi
dengan latar belakang garis-garis
vector simbol inovasi ekonomi-
keuangan digital yang makin pesat.
Jalinan kain tenun yang indah
menggambarkan optimisme prospek
ekonomi Indonesia ke depan yang
lebih baik.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa
senantiasa melimpahkan rahmat-
Nya dan melindungi setiap langkah
kita berkarya dan memajukan
perekonomian Indonesia.

Jakarta, 30 Maret 2020
Gubernur Bank Indonesia

Perry Warjiyo
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